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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia Kualitas Layanan Jamaah Masjid masih menjadi persoalan 

yang belum terselesaikan. Fakta dilapangan menurut ketua Dewan Masjid 

Indonesia (Selanjutnya disingkat DMI) Jusuf Kalla, mengatakan bahwa dari 

800.000 Masjid yang ada di Indonesia, kebanyakan belum terkelola dengan baik 

bahkan dapat dikatakan sangat kurang dalam hal memberikan kualitas layanan 

terbaik terhadap jamaah. Hal tersebut dapat menimbulkan kecurigaan, ketidak 

nyamanan dan ketidak percayaan jamaah terhadap tupoksi dari Dewan 

Kemakmuran Masjid (Selanjutnya disingkat DKM) itu sendiri. Sementara menurut 

Mentri Agama Yaqut Chalil mengatakan bahwa tempat Ibadah ummat islam yang 

tercatat di Kementrian Agama berjumlah 660.290 Unit. Dari data tersebut diketahui 

bahwa 298.101 Unit adalah Masjid.  

Perbandingan data DMI dan Kemenag mengindikasikan bahwa kebanyakan 

Masjid memang belum terkelola dengan baik dalam arti secara Profesional dalam 

memberikan pelayanan jamaah. Sementara di Jawa Barat berdasarkan data dari 

Kemenag Kanwil Jabar menyatakan bahwa jumlah Masjid di Jawa Barat sebanyak 

59.240 Unit. Dan di Kota Bandung sendiri berjumlah 2.143 Unit Masjid. Jika semua 

masjid tersebut dikelola dengan sangat baik tentu akan menjadi potensi dalam 

penyebaran ajaran islam dan pengembangan pendidikan masyarakat islam berbasis 

Masjid. Mayoritas Masjid memiliki Masalah yang sama yaitu kualitas layanan yang 

diduga kuat berasal dari program dan pembiayaan. 

Dakwah merupakan salah satu kegiatan utama dalam Islam yang bertujuan 

untuk menyebarkan ajaran agama Islam kepada masyarakat baik yang beragama 

islam maupun yang belum memeluk agama islam. Sebagaimana Allah Swt 

berfirman dalam Al quran : 
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إِنَِّ رَبَِّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِمنَ ضَلَِّ عنَ    ۖ  وَجدَِٰلهُْم بِٱلَِّتِى هىَِ أَحْسنَُ    ۖ  ٱدْعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِِّكَ بِٱلْحِكْمةَِ وَٱلْموَعِْظَةِ ٱلْحَسَنةَِ  

 وهَُوَ أَعْلَمُ بِٱلْمهُْتدَِينَ ۖ    ۦسَبِيلِهِ

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk." (Q.s An-Nahl (16) : 125) 

Kemudian Rasulullah Saw bersabda : 

 منَْ دَلَِّ عَلىَ خَيرٍْ فَلَهُ مثِْلُ أَجْرٍ فَاعِلِهِ )رواه مسلم(  

Artinya : "Barang siapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka 

baginya pahala seperti orang yang melaksanakannya” .HR. Muslim. 

 ) وراه مسلم(   أَضْعفَُ الْإِيَمانِ.  مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِِّرْهُ بيَِدِهِ فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبلِِسَانِهِ فَإِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَبِقَلبِْهِ وَذَلِكَمنَْ رَأَى  

Artinya : “Barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka cegahlah dengan 

tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah dengan mulutmu, apabila belum 

bisa, cegahlah dengan hatimu, dan mencegah kemungkaran dengan hati adalah 

pertanda selemah-lemah iman”.HR. Muslim. 

Salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan 

dakwah adalah Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) yang memiliki peran penting 

dalam memfasilitasi kegiatan dakwah di masyarakat. Dalam menjalankan tanggung 

jawabnya DKM harus memperhatikan peran dan fungsi dari Masjid itu sendiri, 

dalam konteks peran dan fungsi masjid dari sudut pandang Teori Fungsionalisme 

yang di gagas oleh Rifat Chadirji : berdasarkan teori ini fungsi masjid dipandang 

sebagai tempat ibadah dan tempat berkumpulnya umat Muslim untuk melakukan 

aktivitas keagamaan. Fungsionalisme juga menekankan pentingnya masjid sebagai 

pusat kegiatan masyarakat Islam dan sebagai tempat untuk memperkuat persatuan 
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dan solidaritas umat.1 Selain teori tersebut terdapat Teori Sosiologi yang di gagas 

oleh Abdul-Rauf : Teori ini menekankan pada pengaruh sosial dari masjid dalam 

masyarakat. Masjid dapat berperan dalam membentuk nilai-nilai dan perilaku 

masyarakat, seperti keteraturan, kejujuran, kerja sama, dan saling menghormati. 

Masjid juga dapat menjadi tempat untuk mempromosikan toleransi dan persatuan 

antar umat beragama.2 

Menurut Budiman, masjid merupakan tempat ibadah bagi umat muslim 

untuk melaksanakan salat lima waktu dan ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, masjid 

juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan dalam masyarakat 

muslim. Sementara itu Ibn Khaldun seorang sejarawan dan filsuf Muslim abad ke-

14 berpendapatm enurutnya, masjid memiliki peran penting dalam memperkuat 

hubungan sosial dalam masyarakat muslim. Ia berpendapat bahwa masjid tidak 

hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai tempat berkumpulnya orang-orang 

untuk melakukan diskusi dan konsultasi dalam berbagai hal, termasuk masalah 

keagamaan dan sosial. Begitupun dengan Imam Al-Ghazali yang merupakan 

seorang ulama Muslim abad ke-11. Ia berpendapat bahwa masjid memiliki tiga 

fungsi utama: sebagai tempat ibadah, sebagai pusat pendidikan, dan sebagai pusat 

kegiatan sosial dan budaya. Ia menekankan pentingnya pendidikan dalam masjid 

untuk memperkuat pemahaman agama dan memperkuat hubungan sosial dalam 

masyarakat Islam.3 

Masjid yang berkualitas tentu dapat dilihat dari manajemen Masjid itu 

sendiri. Manajemen Masjid yang baik tentu akan memiliki kualitas layanan yang 

tinggi. Dalam peraturan pemerintah tata kelola Masjid diatur sedemikian rupa, 

dalam rangka berupaya untuk mengoptimalkan peran dan fungsi Masjid.4 Dalam 

Peraturan menteri agama no. 54 tahun 2006 tentang susunan organisasi dan tata 

terja BKM (Badan Kesejahteraan Masjid) terdapat 3 Aspek yang berkaitan dengan 

 
1  Ernst J. Grube, Architecture of the Islamic World: Its History and Social Meaning 

(Thames and Hudson, 1995). Hal. 20 
2  Syaom Barliana, “Tradisionalitas Dan Modernitas Tipologi Arsitektur Masjid,” Dimensi : 

Journal of Architecture and Built Environment. 32-33 (January 1, 2004). 
3 Elthon L. Daniel, The Alchemy of Happiness (M.E. Sharpe, 1991). Hal. 156 
4  masjidzaadulmaad, “Tata Atur Masjid Dalam Perspektif Pemerintah Dan Agama,” 

Masjid Jami Zaadul Ma’ad (blog), July 17, 2017, 

https://masjidzaadulmaad.wordpress.com/2017/07/17/tata-atur-masjid-dalam-perspektif-

pemerintah-dan-agama/. 
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kualitas Masjid yang harus ditingkatkan yaitu peningkatan manajemen (Idaroh), 

peningkatan kemakmuran (Imarah) dan peningkatan pemeliharaan (Riayah).5 

Dalam konteks manajemen Masjid (Idarotul masjid) pemerintah telah 

memberikan standar minimal. Dalam surat keputusan Dirjen BIMAS Islam no 801 

tahun 2014 tentang standar pembinaan manajemen Masjid menyebutkan standar 

idaroh Masjid yang berdiri di kawasan publik meliputi 1) Orgranisasi dan 

kepengurusan Masjid, 2) Kepengurusan merupakan representatif dari perwakilan 

Karyawan/Dosen/Mahasiswa, 3) Memiliki sistem administrasi perkantoran dan 

kesekretariatan serta ketatausahaan yang akuntabel, 4) Melakukan rapat minimal 

sekali dalam setahun, 5) melakukan rapat rutin minimal sekali dalam tiga bulan, 6) 

Merumuskan program jangka pendek, menengah dan panjang, 7) memiliki minimal 

1 orang Iman, 1 orang Muazin dan 1 orang petugas kebersihan, 8) memiliki 

sertifikat arah kiblat dari Kementrian, dan 9) menyediakan Kotak amal.6 

Dalam konteks menjalankan kegiatan dakwah dan pendidikan berbasis 

Masjid dibutuhkan rumusan program dakwah baik jangka pendek, menengah dan 

panjang agar dakwah yang dilakukan dapat di ukur ketercapaiannya. Menurut Prof. 

Dr. M. Quraish Shihab program dakwah yang baik dapat meningkatkan kualitas 

layanan jamaah masjid. Dakwah yang baik harus mampu memberikan pemahaman 

agama yang tepat dan benar kepada jamaah, sehingga mereka dapat mempraktikkan 

ajaran agama dengan baik dan benar. Hal ini dapat meningkatkan kualitas ibadah 

jamaah di masjid.7 

Selain program dakwah yang berkualitas, DKM juga memerlukan 

pembiayaan yang cukup untuk menunjang kegiatan-kegiatan dakwah yang mereka 

lakukan. Dalam konteks pembiayaan Allah SWt berfirman : 

 
5  Abdullah Azzam and Yani Muhyani, “Manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

Sebagai Pusat Kegiatan Masyarakat,” Komunika: Journal of Communication Science and Islamic 

Da’wah 3, no. 1 (August 15, 2019): 197–205. 
6 masjidzaadulmaad, “Tata Atur Masjid Dalam Perspektif Pemerintah Dan Agama.” 
7  M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007). Hal. 56 
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اللَّهِ وعََدُوَّكُمْ وآَخرَِينَ منِوَأعَِدُّو بِهِ عَدُوَّ  تُرْهِبوُنَ  لهَُم مَّا اسْتَطَعْتُم مِّن قوَُّةٍ ومَنِ رِّبَاطِ الْخَيلِْ  لَا    ا  دُونهِِمْ 

 تُظْلَموُنَ  لَا وَأنَتُمْ  إِلَيْكُمْ يُوَفَّ  اللَّهِ  سَبيِلِ  فيِ شَيْءٍ منِ تُنفِقُوا وَمَا  ۖ  تَعْلَموُنَهُمُ اللَّهُ يَعْلَمهُُمْ 

Artinya : "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kalian sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk membuat takut 

dengan adanya persiapan itu musuh Allah dan musuh kalian dan orang-orang yang 

selain mereka yang kalian tidak mengetahuinya sedangkan Allah mengetahuinya. 

Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalaskan kepada 

kalian dengan balasan yang cukup dan kalian tidak akan dianiaya" (Q.s Al Anfal : 

60) 

Berdasarkan pada ayat tersebut, salah satu aspek kekuatan yang harus ada 

dalam perjuangan dakwah dan jihad yaitu kekuatan manajemen financial. Dimana 

dengan manajemen financial dapat menunjang terhadap keberhasilan dakwah. 

Termasuk keberhasilan pengelolaan pembiayaan DKM. 

Dalam ayat yang lain Allah Swt berfirman : 

فَإنِ لَّمْ    ۖ  ذَٰلِكَ خيَْرٌ لَّكُمْ وأََطْهَرُ   ۖ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا نَاجَيْتُمُ الرَّسُولَ فَقدَِّموُا بَينَْ يدََيْ نَجْوَاكُمْ صدََقةًَ  

فَإِذْ لَمْ تَفْعلَوُا وَتَابَ اللَّهُ عَلَيْكُمْ   ۖ  ( أَأشَْفَقْتُمْ أَن تُقدَِّمُوا بَينَْ يدََيْ نَجْوَاكُمْ صدََقَاتٍ  12تَجدُِوا فَإنَِّ اللَّهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ ) 

 ( 13اللَّهُ خَبِيرٌ بِماَ تَعمَْلوُنَ )وَ ۖ  فَأَقيِمُوا الصَّلَاةَ وآَتُوا الزَّكَاةَ وَأَطيِعوُا اللَّهَ ورَسَُولَهُ 

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian mengadakan 

pembicaraan khusus dengan rasul hendaklah kalian mengeluarkan sebelum 

pembicaraan kalian itu sedekah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kalian 

dan lebih bersih jika kalian tidak menemukan maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang" (12) "Apakah kalian takut karena kamu 

memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan rasul. Maka jika kalian tiada 

memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepada kalian maka dirikanlah 
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salat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan" (Q.s Al Mujadalah : 12 – 13)  

Sistem manajemen pembiayaan dalam tafsir Q.S Al-Mujadalah : 12-13 yaitu 

input manajemen pembiayaan bersifat rabani bersumber dari al-Quran sebagai 

firman Allah Swt, proses manajemen pembiayaan dengan perencanaan anggaran  

yang żū baṣīroh (visioner), akuntansi yang musāalah (akuntabilitas) dan 

pengawasan yang manḥajī (sistematis) serta output manajemen pembiayaan adalah 

ubudiah dan akhlaki. Ubudiah berarti bernilai ibadah, sedangkan akhlaki berarti di 

dalam semua kegiatan manajemen pembiayaan terdapat nilai-nilai akhlak, baik 

akhlak kepada sang Maha Pencipta maupun akhlak kepada sesama makhluk hidup.8 

Menurut Terry Lewis manajemen pembiayaan yang efektif dapat 

berdampak positif pada kualitas layanan yang diberikan oleh suatu organisasi atau 

proyek.  Oleh karena itu, manajemen pembiayaan menjadi sangat penting dalam 

menjalankan kegiatan dakwah DKM. DKM perlu mengelola pembiayaan dengan 

baik agar kegiatan dakwah yang mereka lakukan dapat berjalan dengan lancar.9 

Dalam surat keputusan Dirjen BIMAS Islam no. 801 tahun 2014 

menyatakan bahwa standar pengelolaan keuangan DKM meliputi 1) pengadaan 

uang (Sumber biaya), 2) pembelanjaan yang tepat (budgeting) 3) administrasi 

keuangan yang baik serta (Acounting), dan  4) pengawasan internal dan eksternal 

yang baik (Auditing).10 

Berdasarkan pada studi pendahuluan terdapat beberapa permasalahan yang 

dapat timbul akibat program dan Manajemen Pembiayaan yang kurang baik pada 

bidang dakwah DKM serta berdampak pada kualitas layanan jamaah antara lain: 

1. Kurangnya program dakwah. Hal ini akan menimbulkan kecurigaan kepada 

pengurus masjid tentang tujuan dari pengelolaan masjid dan tentu akan 

berdampak pada pelayanan dakwah di masjid. 

 
8  Ahmad Noor Islahudin and Nina Ramadhani Wulandari, “Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan Perspektif Al-Quran,” Mindset: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, March 11, 2022, 

1–21, https://doi.org/10.58561/mindset.v1i1.24. 
9  Terry Lewis, Financial Management Essentials A Handbook For NGOs (Oxford: Mango 

(Management Accounting for Non-governmental Organisations, 2013). Hal. 96 
10 masjidzaadulmaad, “Tata Atur Masjid Dalam Perspektif Pemerintah Dan Agama.” 
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2. Kurang adanya inovasi dalam Program Dakwah. Hal ini dapat menimbulkan 

ketidakmampuan dalam menangkap kebutuhan dan harapan jamaah dalam 

program dakwah sehingga tidak mampu memberikan pelayanan yang 

optimal. 

3. Belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen dalam Program Dakwah. 

Sehingga Program Dakwah tidak berjalan dengan efektif dan efisien. 

4. Kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dakwah. 

Hal ini dapat menimbulkan kecurigaan dan ketidakpercayaan dari jamaah 

terhadap pengelola dana dan menyebabkan menurunnya partisipasi dan 

dukungan dalam program-program dakwah. 

5. Tidak adanya perencanaan yang matang dalam pengelolaan dana dakwah. 

Ketidaktahuan terhadap target dan tujuan pengelolaan dana dakwah dapat 

menyebabkan penggunaan dana yang tidak efektif dan tidak efisien. 

6. Kurangnya koordinasi antara pengurus DKM dan komite pengelola dana 

dalam merencanakan dan melaksanakan program dakwah. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakjelasan dalam alokasi dana dan kekurangan dalam 

sumber daya manusia yang berpengalaman dalam bidang pengelolaan dana. 

7. Kurangnya monitoring dan evaluasi atas penggunaan dana dakwah. Hal ini 

dapat menyebabkan kebijakan yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan jamaah dalam pengelolaan dana dakwah, serta dapat menimbulkan 

risiko kecurangan dan penyelewengan dana. 

8. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan manajemen keuangan pada 

pengurus DKM dan komite pengelola dana. Hal ini dapat menyebabkan 

kebijakan yang tidak terarah dan tidak efektif dalam pengelolaan dana 

dakwah serta menimbulkan risiko kehilangan atau penyelewengan dana. 

9. Kurangnya manajemen pembiayaan yang baik dan tepat sasaran . 

Faktanya masih banyak DKM yang belum memperhatikan kualitas layanan 

yang mereka berikan kepada jamaah. Diduga kuat diantara penyebabnya yaitu 

kurangnya program dan manajemen pembiayaan yang baik dan tepat sasaran. 

Sebagian besar DKM masih menggunakan manajemen pembiayaan yang kurang 
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efektif, seperti mengandalkan sumbangan dari jamaah yang tidak terorganisir 

dengan baik atau menggunakan dana yang tidak transparan11 . 

Kurangnya program dan manajemen pembiayaan yang baik dan tepat 

sasaran dapat berdampak negatif pada kualitas layanan yang diberikan oleh DKM 

kepada jamaah. Kegiatan dakwah yang dilakukan tidak akan berjalan dengan baik 

jika manajemen pembiayaan yang digunakan tidak efektif. Sebaliknya, jika 

program dan manajemen pembiayaan yang baik dan efektif diimplementasikan, 

maka kualitas layanan yang diberikan oleh DKM dapat meningkat . 

Penelitian tentang pengaruh program dan manajemen pembiayaan bidang 

dakwah DKM terhadap kualitas layanan jamaah sangat penting dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi program dan manajemen 

pembiayaan yang baik dan efektif dalam mendukung kualitas layanan yang 

diberikan oleh DKM kepada jamaah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi DKM dalam meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 

kepada jamaah sehingga dapat memperkuat hubungan antara DKM dengan jamaah 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap DKM sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam memfasilitasi kegiatan dakwah. 

Masjid Salman ITB dan IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

merupakan dua masjid yang cukup lama berdiri di kota Bandung. secara histori 

Masjid-masjid tersebut telah menjadi sentra dari kegiatan-kegiatan Masjid di Kota 

Bandung, bahkan secara Nasional Masjid Salman ITB telah ditetapkan sebagai 

Masjid percontohan dari segi manajemennya, baik itu manajemen lembaga maupun 

manajemen keuangan termasuk didalamnya manajemen pembiayaan di bawah 

naungan Rumah Amal Salman (RAS), bahkan secara pelayananpun, banyak hal 

yang ditawarkan di Masjid tersebut, Mulai dari pembinaan anak-anak, remaja, 

mahasiswa bahkan orang dewasa banyak yang berkegiatan di masjid tersebut.12 

 
11  “Institutional Repository UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Analisis Program Dakwah 

Yayasan Masjid Agung Al Jihad Ciputat,” accessed March 2, 2023, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/43689. Hal. 125 
12  Webmaster Team ITB Direktorat Sistem dan Teknologi Informasi, “Masjid Salman ITB: 

Rumah Ibadah Dengan Segudang Sejarah Dan Keunikan -,” Institut Teknologi Bandung, accessed 

October 26, 2022, https://www.itb.ac.id/news/read/4765/home/masjid-salman-itb-rumah-ibadah-

dengan-segudang-sejarah-dan-keunikan. 
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Beberapa faktor pendorong untuk berbagai kegiatan dakwah dan pendidikan 

Islam di Masjid tersebut salah satunya yaitu program dan Manajemen Pembiayaan 

bidang dakwah. Bagaimana dengan program dan Manajemen Pembiayaan bidang 

dakwah yang baik dapat mendukung terhadap setiap kegiatan dakwah dan 

pendidikan sehingga dapat menghasilkan kualitas layanan yang baik pula. 

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

program dan Manajemen Pembiayaan bidang dakwah merupakan faktor yang 

penting dalam meningkatkan kualitas layanan jama'ah Masjid. Untuk 

memverifikasi dan mengkonfirmasi kebeneran tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian lebih dalam sehingga Pengaruh Program dan Manajemen Pembiayaan 

DKM terhadap Kualitas Layanan  dapat dibuktikan sesuai fakta dilapangan. 

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti seputar apakah 

program dan Manajemen Pembiayaan bidang dakwah berpengaruh terhadap 

kualitas layanan jamaah. Sehingga dalam hal ini penulis memilih judul penelitian 

yaitu pengaruh program dan manajemen pembiayaan dewan kemakmuran 

masjid terhadap kualitas layanan Masjid Kota Bandung (Penelitian di Masjid 

Salman ITB dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung). 

harapannya dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan gambaran 

tentang program-program dakwah terbaik dan Manajemen Pembiayaan bidang 

dakwah yang dapat dijadikan sebagai model untuk DKM masjid pada umumnya. 

Permasalahan penelitian ini kemudian akan di rumuskan dalam beberapa persoalan 

penelitian pada poin selanjutnya. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

penelitian diatas, maka rumusan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana program DKM di Masjid Salman ITB dan Masjid IKOMAH 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung? 

2. Bagaimana manajemen pembiayaan DKM di Masjid Salman ITB dan 

Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung? 
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3. Bagaimana kualitas layanan DKM di Masjid Salman ITB dan Masjid 

IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung? 

4. Bagaimana pengaruh program DKM terhadap kualitas layanan jama'ah di 

Masjid Salman ITB Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung? 

5. Bagaimana pengaruh manajemen pembiayaan DKM terhadap kualitas 

layanan di Masjid Salman ITB Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung? 

6. Bagaimana pengaruh program dan manajemen pembiayaan DKM terhadap 

kualitas layanan di Masjid Salman ITB Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah 

penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

memahami : 

1. Program DKM di Masjid Salman ITB dan Masjid IKOMAH UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung 

2. Manajemen pembiayaan DKM di Masjid Salman ITB dan Masjid IKOMAH 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

3. Kualitas layanan DKM di Masjid Salman ITB dan Masjid IKOMAH UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung 

4. Pengaruh program terhadap kualitas layanan DKM di Masjid Salman ITB 

Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

5. Pengaruh manajemen pembiayaan DKM terhadap kualitas layanan di 

Masjid Salman ITB Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung 

6. Pengaruh program dan manajemen pembiayaan DKM terhadap kualitas 

layanan di Masjid Salman ITB Dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung 

D. Manfaat Hasil Penelitian 
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Kegunaan penelitian yang dihasilkan dari penelitian setidaknya ada dua, 

yaitu kegunaan  teoretis dalam kerangka pengembangan ilmu pengetahuan dan 

kegunaan praktis. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik 

secara teoritis maupun praktis. Yang akan di paparkan sebagai berikut :  

1) Kegunaan Teoretis  

Yaitu menambah Khazanah Teori Ilmu manajemen progam dan manajemen 

pembiayaan Dewan Kemakmuran Masjid. 

2) Kegunaan Praktis   

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi  : 

1) Bagi Dewan Kemakmuran Masjid 

Sebagai pertimbangan dalam mengimplementasikan manajemen progam 

dan manajemen pembiayaan Dewan Kemakmuran Masjid dalam meningkatkan 

kualitas layanan jamaah. 

2) Bagi Pemangku Kebijakan   

Mengembangkan kerjasama yang telah ada dengan pihak terkait dengan 

Dewan Kemakmuran Masjid agar mampu memberikan kualitas pelaksanaan 

program dan manajemen pembiayaan serta kualitas  pelayanan yang terbaik. 

 

3) Bagi Peneliti lainnya   

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai manajemen progam 

dan pembiayaan bidang dakwah dewan kemakmuran Masjid yang dapat 

menjadikan mahasiswa lebih aktif, krearif dan interaktif serta sebagai evaluasi 

kepada seluruh pihak terkait. 

E. Kerangka Pemikiran 

Menurut Levin Program adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian serangkaian proyek yang terkait secara logis untuk mencapai tujuan 

yang lebih besar dan strategis. Manajemen program biasanya melibatkan beberapa 
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proyek yang saling terkait dan saling mendukung dalam mencapai tujuan yang lebih 

besar.13  Program meliputi beberapa kegiatan, seperti identifikasi dan penilaian 

risiko, perencanaan dan pengelolaan anggaran, koordinasi antara proyek, 

pengawasan pelaksanaan proyek, serta evaluasi dan pelaporan hasil program secara 

berkala . 

Menurut Levin14 terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja sebuah program, antara lain:1) Pencapaian tujuan program, 2) 

Efisiensi penggunaan sumber daya, 3) Keselarasan antara proyek, 4) Kemampuan 

manajemen program dan 5) Kualitas produk atau layanan. 

Menurut Levin Program dan kualitas layanan saling terkait erat. Program 

yang baik harus menghasilkan produk atau layanan berkualitas yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Untuk mencapai hal ini, manajemen 

program harus memperhatikan faktor-faktor kualitas layanan, seperti keandalan, 

responsivitas, keterampilan, dan empati. 

Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab program dakwah yang baik dapat 

meningkatkan kualitas layanan jamaah masjid. Dakwah yang baik harus mampu 

memberikan pemahaman agama yang tepat dan benar kepada jamaah, sehingga 

mereka dapat mempraktikkan ajaran agama dengan baik dan benar. Hal ini dapat 

meningkatkan kualitas ibadah jamaah di masjid.15 

Program bidang dakwah memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan pengamalan ajaran Islam oleh masyarakat, sehingga dapat memperbaiki 

kualitas hidup dan kehidupan sosial. Selain itu, program bidang dakwah juga 

bertujuan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi dalam masyarakat 

melalui pendekatan-pendekatan Islami. Beberapa contoh program bidang dakwah 

yang umum dilakukan antara lain kajian kitab kuning, pengajian, tadarus Al-Qur'an, 

 
13 Ginger Levin, Program Management: A Life Cycle Approach (CRC Press, 2016). Hal. 20 
14 Levin. Hal. 21 
15 Shihab, “Membumikan” Al-Quran. Hal. 56 
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khutbah Jumat, ceramah, bimbingan keagamaan, serta kegiatan sosial seperti bakti 

sosial, santunan anak yatim, dan pengobatan gratis.16 

Dalam pelaksanaan program bidang dakwah, diperlukan perencanaan yang 

matang, termasuk pemilihan tema atau topik, sasaran, dan metode pelaksanaan 

program. Selain itu, dukungan dari masyarakat dan jamaah juga menjadi faktor 

penting untuk keberhasilan program bidang dakwah. 

Menurut Terry Lewis, manajemen pembiayaan adalah proses pengelolaan 

sumber daya keuangan dan aset untuk memastikan keberlanjutan keuangan 

organisasi atau proyek. Manajemen pembiayaan meliputi pengelolaan anggaran, 

pemantauan arus kas, pengelolaan risiko keuangan, dan pengambilan keputusan 

investasi17. 

Beberapa prinsip manajemen pembiayaan yang disarankan oleh Terry 

Lewis 1) Perencanaan anggaran (Budgeting); 2) Pemantauan arus kas (Cash Flow); 

3) Pengelolaan risiko keuangan (Financial risk management); 4) Investasi yang 

bijaksana (Investment); dan 5) Pelaporan keuangan yang transparan (Auditing) 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen pembiayaan yang tepat, 

organisasi atau proyek dapat memastikan keberlanjutan keuangan mereka dan 

mencapai tujuan jangka panjang mereka dengan lebih efektif. 

Terry Lewis menyebutkan beberapa indikator manajemen pembiayaan yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu organisasi atau proyek. 

Beberapa indikator tersebut antara lain: 1) Perencanaan Keuangan, 2) Arus kas, 3) 

Ketersediaan dana, 4) Kesehatan utang, dan 5) Efisiensi pengelolaan aset 

Dengan mengukur kinerja keuangan menggunakan indikator-indikator ini, 

manajemen pembiayaan dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

membuat keputusan keuangan yang lebih baik untuk mencapai tujuan organisasi 

atau proyek secara efektif. 

 
16  Farhat Abdullah, “Strategi Dakwah Dewan Kemakmuran Masjid (Dkm),” Al-Risalah : 

Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 11, No. 2 (June 1, 2020): 71–91, 

Https://Doi.Org/10.34005/Alrisalah.V11i2.823. 
17 Lewis, Financial Management Essentials A Handbook For Ngos. Hal. 20 – 25  
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Terry Lewis menyebutkan bahwa manajemen pembiayaan yang efektif 

dapat berdampak positif pada kualitas layanan yang diberikan oleh suatu organisasi 

atau proyek. Manajemen pembiayaan yang baik dapat membantu meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan oleh suatu organisasi atau proyek. Hal ini dapat 

berdampak positif pada kepuasan pelanggan, reputasi organisasi atau proyek, dan 

pencapaian tujuan jangka panjang. 

Haksever dan Render18 mengartikan kualitas layanan sebagai suatu 

penilaian dari kinerja dan karakteristik layanan yang dihasilkan oleh sebuah 

organisasi. Menurutnya, kualitas layanan dapat diukur melalui lima dimensi, yaitu : 

1) Tangibles (Bukti Fisik) 2) Reliability (Keandalan) 3) Responsiveness (Responsif) 

4) Assurance (Jaminan) dan 5) Empathy (Empati). 

Menurut Haksever dan Render, kualitas layanan yang baik harus mencakup 

seluruh dimensi tersebut. Dalam prakteknya, organisasi harus berusaha untuk 

memahami kebutuhan dan harapan pelanggan, dan memberikan layanan yang 

berkualitas untuk memenuhi harapan tersebut. Hal ini akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan, memperbaiki citra organisasi, serta membantu organisasi mencapai 

tujuan jangka panjangnya. 

Berdasarkan pada pemaparan di atas, Maka kerangka berpikir pada 

penelitian ini dapat tergambar melalui ilustrasi berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
18  Cengiz Haksever and Barry Render, Service Management (New Jersey: Pearson 

Education, 2013). Hal. 35 

Pengaruh Program dan Manajemen Pembiayaan Bidang Dakwah Terhadap Kualitas Layanan Jamaah 

Program (X1) 

Menurut Levin Indikator Program meliputi :  

1. Pencapaian tujuan program,  

2. Efisiensi penggunaan sumber daya,  

3. Keselarasan antara proyek,  

4. Kemampuan manajemen program,  

5. Kualitas produk atau layanan 

(Levin : 2016 : 20 – 21 ) 

Manajemen Pembiayaan (X2) 

Menurut Terry Lewis Indikator Manajemen 

Pembiayaan meliputi :  

1. Perencanaan keuangan 

2. Arus kas 

3. Ketersediaan dana 

4. Kesehatan utang 

5. Efisiensi pengelolaan aset 

(Lewis  : 2013 : 25 ) 

Kualitas Layanan (Y) 

Haksever dan Render  Indikator 

Kualitas Layanan meliputi :  

1. Tangibles (Bukti Fisik),  

2. Reliability (Keandalan),  

3. Responsiveness 

(Responsif),  

4. Assurance (Jaminan),   

5. Empathy (Empati) 

 

(Haksever dan Render : 2013 : 

35) 
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F. Hipotesis 

Menurut Arikunto19 dalam santoso (2021) hipotesis merupakan suatu 

jawaban yang bersifat semantara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Penelitian ini akan diarahkan pada upaya melihat 

pengaruh program dan manajemen pembiayaan DKM terhadap kualitas layanan di 

Masjid Salman ITB dan Masjid IKOMAH UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

Untuk keperluan pengujiannya akan dilakukan dengan membandingkan harga t 

hitung dengan harga t tabel, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

  

Hipotesis positif : 

❖ Apabila t hitung lebih besar dari t tabel (th > tt) berarti hipotesis nol (Ho) 

ditolak, (Ha) diterima, jadi terdapat pengaruh antara variabel independent 

terhadap variabel dependent. 

❖ Apabila t hitung lebih kecil dari pada t tabel (th < tt) berarti hipotesis nol 

(Ho) diterima, (Ha) ditolak, jadi tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependent . 

Atau  

Hipotesis negiatif : 

❖ Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel (th < tt) berarti hipotesis nol (Ho) 

ditolak, (Ha) diterima, jadi terdapat pengaruh antara variabel independent 

terhadap variabel dependent. 

 
19  Imam Santoso and Harries Madiistriyatno, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Indigo 

Media, 2021). Hal. 101 - 102 

(1.1. Ilustrasi Kerangka Pemikiran) 
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❖ Apabila t hitung lebih besar dari pada t tabel (th > tt) berarti hipotesis nol 

(Ho) diterima,(Ha) ditolak, jadi tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependent . 

Keterangan :  

Ho: artinya tidak terdapat Pengaruh antara Program dan Manajemen Pembiayaan 

DKM terhadap Kualitas Layanan di Masjid Salman ITB/Masjid IKOMAH UIN 

SGD Bandung. 

Ha: artinya terdapat Pengaruh antara Program Manajemen Pembiayaan DKM 

terhadap Kualitas Layanan Masjid Salman ITB/Masjid IKOMAH UIN SGD 

Bandung. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dikarenakan belum terlalu banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan 

apa yang akan diteliti oleh Peneliti maka Peneliti mengambil tiga penelitian yang 

dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut akan dirangkum 

hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai landasan awal penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sujarweni dan Setyaningrum (2020) yang 

berjudul Pengaruh Program Pengembangan Potensi Masjid Terhadap 

Kualitas Pelayanan Jamaah Masjid di Kabupaten Jember dengan hasil 

Penelitian yaitu bahwa program pengembangan potensi masjid memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas layanan jamaah masjid sebesar 66 %. 

Dalam penelitian ini, program pengembangan potensi masjid meliputi 

penguatan manajemen keuangan, pembinaan keagamaan, pembinaan sosial, 

serta pembinaan kelembagaan dan manajemen sumber daya manusia. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di teliti, yaitu 

Penelitian terkait Program dan Kualitas Layanan serta Metode yang 

digunakan.  Adapun perbedaannya yaitu Program lebih spesifik yakni 

Program Dakwah dan ditambah dengan X2 yaitu Manajemen Pembiayaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, A., Sutisna, & As'ari, M. A. 

(2019) yang berjudul Pengaruh Pengelolaan Keuangan Masjid 

Terhadap Kualitas Layanan Jamaah Masjid di Kota Malang. dengan 
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hasil Penelitian yaitu bahwa pengelolaan keuangan masjid yang baik dan 

transparan berdampak positif terhadap kualitas layanan jamaah masjid 

adapaun pengaruhnya sebesar 67 %. Pengelolaan keuangan masjid yang 

baik mencakup penataan keuangan yang sistematis, pelaporan keuangan 

yang transparan, dan pengelolaan dana yang tepat sasaran. Kesamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di teliti, yaitu sama-sama 

meneliti masalah keuangan dan kualitas layanan. Adapun perbedaannya 

yaitu Penambahan Variabel X1 yakni Program. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar, S., & Nurhadi, N. (2018) yang berjudul 

Pengaruh Manajemen Pembiayaan Terhadap Kualitas Pelayanan 

Jamaah Masjid di Kabupaten Sidoarjo dengan hasil Penelitian yaitu 

bahwa Manajemen Pembiayaan yang baik memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas layanan jamaah masjid sebesar 68 %. Faktor-faktor yang 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan jamaah meliputi 

penerapan transparansi dalam pengelolaan dana, partisipasi jamaah dalam 

pengelolaan masjid, serta pembentukan lembaga pengelola yang profesional 

dan akuntabel. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

di teliti, yaitu sama-sama meneliti masalah pembiayaan dan kualitas 

layanan. Adapun perbedaannya yaitu penambahan Variabel X1 yakni 

Program. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fery Anwar, yang berjudul ANALISIS 

PROGRAM DAKWAH YAYASAN MASJID AGUNG AL JIHAD 

CIPUTAT dengan hasil Penelitian yaitu bahwa Program Yayasan Masjid 

Al- Jihad Ciputat tidak menekankan kepada satu orang saja, namun inti atau 

materi dari program-program yang dilaksanakan semua itu telah disepakati 

oleh pengurus dan sebagian jamaah. Dalam setiap program dakwah 

Yayasan Masjid Agung Al Jihad berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 

seperti saat pengajian mingguan, bulanan dan tahunan. Dari hasil analisis 

SWOT terhadap program dakwah Yayasan Masjid Agung Al Jihad Ciputat 

seperti pengajian mingguan dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), 

diketahui bahwa kekuatan dan peluang yang dimiliki program dakwah ini 

lebih besar daripada kelemahan dan juga ancaman. Hal ini dikarenakan 
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pengurus mengantisipasi masa depan dengan melakukan pengkajian 

bedasarkan pengalaman masa lampau. Kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan di teliti, yaitu seputar Program Dakwah. Adapun 

perbedaannya yaitu Metode Penelitian dan Penambahan Variabel dengan 

Manajemen Pembiayaannya serta pengaruhnya terhadap Kualitas Layanan 

Jamaah Masjid. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nabiilah Ayu Nirmala DKK, dengan judul 

PENGARUH TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

KEUANGAN MASJID AULIA ROHMAN TUBAN TERHADAP 

TINGKAT KEPERCAYAAN JAMAAH dengan Hasil Penelitian Dari 

hasil penelitian diperoleh:1) Transparansi keuangan masjid berpengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan jamaah; 2) Akuntabilitas keuangan masjid 

berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan jamaah. Adapun Persamaan 

dengan Penelitian yang akan dilakukan oleh Peneliti yaitu terkait dengan 

Manajemen Keuangan dan Transparansi Keuangan serta metode penelitian 

yang digunakan akan tetapi terdapat perbedaanya yaitu pada Variable 

Dependent dan Independent. 

H. Definisi Operasional 

1. Manajemen Pembiayaan  

Manajemen pembiayaan merupakan kegiatan yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (Actuating), pengendalian 

(controlling), dan pengawasan (monitoring) sumber-sumber daya keuangan 

(financial resources) suatu organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya 

(objectives) termasuk didalamnya kegiatan budgeting, acounting dan auditing.20 

2. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan adalah suatu ukuran dari tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap layanan yang diterima dari suatu perusahaan atau organisasi. Ini mencakup 

faktor seperti kehandalan, tangibles, empati, respons, dan keamanan. Kualitas 

layanan memainkan peran penting dalam mempengaruhi pilihan pelanggan, loyalty 

dan word-of-mouth, dan sangat berpengaruh pada reputasi dan kesuksesan jangka 

 
20 Lewis, Financial Management Essentials A Handbook For NGOs. Hal. 25 
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panjang suatu perusahaan. Dalam era globalisasi saat ini, kualitas layanan 

merupakan salah satu faktor kunci yang membedakan suatu perusahaan dari 

pesaingnya.21 

3. Planning 

Planning adalah proses membuat rencana untuk mencapai tujuan dan 

sasaran tertentu. Ini merupakan bagian dari proses manajemen yang membantu 

individu atau organisasi menentukan arah dan fokus mereka, serta menetapkan 

tindakan spesifik untuk mencapai tujuan tersebut. Planning memainkan peran 

penting dalam mengatasi kendala dan memastikan bahwa tujuan dan sasaran 

dicapai secara efisien dan efektif. Proses planning meliputi identifikasi tujuan dan 

sasaran, pengumpulan dan analisis informasi, formulasi strategi, dan 

pengembangan rencana tindakan spesifik. Planning juga memerlukan revisi dan 

evaluasi berkala untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran tetap relevan dan 

dapat dicapai.22 

4. Organizing 

Organizing adalah proses menentukan dan mengatur sumber daya suatu 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Ini 

merupakan bagian dari proses manajemen yang membantu dalam perencanaan, 

pengendalian, dan pengkoordinasian aktivitas suatu entitas. Organizing melibatkan 

tiga proses utama, yaitu pengelompokan aktivitas, pembagian tugas, dan pembagian 

sumber daya. Organizing juga melibatkan pembentukan struktur organisasi dan 

pengembangan sistem informasi dan komunikasi yang efektif. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa aktivitas dan sumber daya dalam suatu entitas digunakan 

secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Organizing memastikan bahwa setiap bagian dalam suatu entitas memahami tugas 

 
21  Abdullah Azzam Alfath and Herma Musyanto, “Kualitas Pelayanan Biro Konsultasi 

Keluarga Sakinah Masjid Alfalah Surabaya,” Masjiduna : Junal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah 5, no. 1 

(September 26, 2022): 16–22, https://doi.org/10.52833/masjiduna.v5i1.100. 
22 Dr. H. Badrudin, M. Ag., Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2020). Hal.53 
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dan tanggung jawabnya, dan memastikan bahwa aktivitas dan sumber daya yang 

ada digunakan secara optimal untuk mencapai hasil terbaik.23 

5. Controlling 

Controlling adalah proses mengukur dan mengevaluasi kinerja suatu 

perusahaan atau organisasi terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. Ini 

merupakan bagian dari proses manajemen yang membantu dalam mengendalikan 

dan memastikan bahwa suatu entitas bergerak sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Controlling melibatkan pemantauan kinerja, pengukuran hasil, dan 

pengambilan tindakan korektif jika diperlukan. Controlling juga melibatkan 

pengembangan standar kinerja, penentuan metrik kinerja, dan pemantauan hasil 

terhadap standar yang ditetapkan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa suatu 

entitas bergerak sesuai dengan rencana, dan memastikan bahwa sumber daya dan 

aktivitas digunakan secara efisien dan efektif. Controlling memastikan bahwa suatu 

entitas memiliki mekanisme untuk memonitor dan mengevaluasi kinerja dan 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja dan mencapai 

tujuan yang ditetapkan.24 

6. Monitoring 

Monitoring adalah proses pemantauan dan pengawasan terhadap suatu 

proses, program, atau aktivitas untuk memastikan bahwa mereka berlangsung 

sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Ini merupakan bagian dari 

proses manajemen yang membantu dalam memastikan bahwa suatu entitas 

memahami dan mengendalikan kinerja mereka. Monitoring melibatkan 

pemantauan aktivitas, pengukuran hasil, dan pengambilan tindakan korektif jika 

diperlukan. Monitoring juga melibatkan pengembangan standar kinerja, penentuan 

metrik kinerja, dan pemantauan hasil terhadap standar yang ditetapkan. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa suatu entitas memahami kinerja mereka dan 

 
23  A. Heris Hermawan, Wahyu Hidayat, and Ilham Fajari, “Manajemen Perpustakaan 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 

5, no. 1 (June 30, 2020): 113–26, https://doi.org/10.15575/isema.v5i1.6151. 
24  Wahyu Hidayat, Jaja Jahari, and Chika Nurul Shyfa, “Manajemen Kelas Dalam 

Meningkatkan Proses Pembelajaran Di Madrasah,” Jurnal Pendidikan UNIGA 14, no. 1 (July 2, 

2020): 308–17, https://doi.org/10.52434/jp.v14i1.913. 
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memiliki mekanisme untuk memonitor dan mengendalikan kinerja mereka. 

Monitoring memastikan bahwa suatu entitas memiliki mekanisme untuk 

mengevaluasi kinerja dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki 

kinerja dan mencapai tujuan yang ditetapkan.25 

7. Budgeting 

Budgeting adalah proses membuat dan mengelola anggaran untuk mencapai 

tujuan keuangan tertentu. Ini merupakan bagian dari proses manajemen keuangan 

yang membantu individu atau organisasi memahami pengeluaran dan pemasukan 

mereka, dan memastikan bahwa mereka memiliki sumber daya yang cukup untuk 

mencapai tujuan mereka. Budgeting melibatkan proses membuat anggaran untuk 

periode tertentu, mengevaluasi pengeluaran dan pemasukan secara berkala, dan 

melakukan ajustasi jika diperlukan. Budgeting juga membantu dalam perencanaan 

dan pengendalian keuangan, memfasilitasi pengambilan keputusan yang informatif, 

dan membantu dalam mencapai stabilitas keuangan jangka panjang.26 

8. Acounting 

Accounting adalah proses mencatat, mengklasifikasikan, dan menganalisis 

informasi keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa informasi keuangan tersebut akurat, terpercaya, dan tepat 

waktu, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang informatif. 

Accounting melibatkan proses pembuatan laporan keuangan, seperti laporan laba 

rugi, neraca, dan laporan arus kas. Akuntansi juga membantu dalam perencanaan 

dan pengendalian keuangan, memfasilitasi pengukuran kinerja keuangan, dan 

membantu dalam mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Akuntansi 
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MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (May 31, 2020): 59–74, 
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bertanggung jawab untuk memastikan bahwa informasi keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku dan memenuhi persyaratan peraturan pemerintah.27 

9. Auditing  

Auditing adalah proses independen dan sistematis untuk memverifikasi dan 

mengevaluasi kewajaran dan keandalan laporan keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi. Auditing dilakukan oleh auditor independen yang bertugas untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi dan 

peraturan yang berlaku. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan memperlihatkan gambaran yang akurat dan dapat dipercaya mengenai 

posisi keuangan dan hasil operasi suatu entitas. Auditor juga melakukan tes-tes atas 

catatan akuntansi dan transaksi untuk memverifikasi bahwa mereka telah dicatat 

dengan benar dan sesuai dengan standar yang berlaku. Hasil dari proses auditing ini 

adalah laporan auditor yang menyatakan apakah laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi dan peraturan yang berlaku atau tidak. Auditing sangat penting 

bagi perusahaan dan organisasi karena membantu dalam memastikan bahwa 

laporan keuangan dapat dipercaya dan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas.28 
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